
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  



 
 

ABSTRAK 

Syahlan Rivaldi Latama. 811412057. 2018. Hubungan Kebiasaan Merokok 

Terhadap Kebugaran Jasmani (VO2Max) Pada Atlet Bulutangkis PB Al-

Fath Kota Gorontalo. Jurusan Kesehatan Masyarakat. Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dr. Sunarto 

Kadir, Drs., M.Kes. Dan Pembimbing II Dr. Irwan, S.KM., M.Kes. 

Seseorang yang memiliki kebiasaan merokok kadar volume oksigen 

maksimalnya lebih rendah dari seseorang yang tidak merokok. Kebugaran jasmani 

bagi atlet sangat membantu meningkatkan prestasi atlet itu sendiri, atlet yang 

memiliki kebugaran jasmani baik akan mendukung proses latihannya sehingga 

penyerapan materi saat latihan yang diberikan dapat diterima dengan  baik. 

Rumusan masalah apakah ada hubungan kebiasaan merokok terhadap kebugaran 

jasmani (VO2Max) pada atlet Bulutangkis PB Al-Fath Kota Gorontalo. Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok terhadap 

kebugaran jasmani (VO2Max) pada atlet Bulutangkis PB Al-Fath Kota Gorontalo. 

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik 

dengan pendekatan korelasional. Cara pengambilan sampel yaitu dengan 

menggunakan kuiesoner dan uji Test Balke. Sampel dalam penelitian adalah 30 

atlet bulutangkis yang berada di PB Al-Fath di Kota Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata usia pertama kali mereka merokok 

paling banyak terdapat pada usia 17-20 tahun sebanyak 16 orang dan usia pertama 

kali merokok paling sedikit terdapat pada usia 25-29 tahun dengan jumlah 

konsumsi rokok perhari paling banyak mencapai lebih dari 21 batang sebanyak 15 

orang dan paling sedikit dengan jumlah rokok perhari adalah 1 sampai 10 batang 

sebanyak 3 orang. Dari jumlah seluruh atlet PB Al-Fath yang diteliti sebanyak 30 

atlet, ternyata sebanyak 27 atlet memiliki rentang skor dengan nilai kurang baik. 

Hanya sebanyak 3 atlet yang memiliki rentang skor yang sangat baik.  

Simpulan bahwa sebesar 90% atau sebanyak 27 atlet PB Al-Fath memiliki 

kebugaran jasmani yang kurang baik. Disarankan para atlet bisa mengurangi 

konsumsi rokok dan bagi pengurus PB Al-Fath agar lebih bisa mengawasi para 

atlet. 
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